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ABSTRAK

Kartika Handayani H (2021/21052047) : Problematika Guru Dalam
Perencanaan Pembelajaran PPKn Pada
Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 1
Harau

Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru yang masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum merdeka. Guru sebagai perancang pembelajaran memiliki peran
strategis dalam menentukan arah, metode, serta media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Namun, dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
tidak sedikit guru yang masih menghadapi berbagai kendala. Kondisi ini juga terjadi
di SMP Negeri 1 Harau, di mana sebagian guru PPKn masih mengalami kesulitan
dalam merancang modul ajar yang kreatif dan berorientasi pada pembelajaran
berdiferensiasi maupun deep learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi problem yang dihadapi oleh guru PPKn dalam pembuatan modul
ajar PPKn kurikulum merdeka serta merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi
problem tersebut.

Penelitian ini adalalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik dan alat
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Alat yang
digunakan pedoman wawancara, camera, alat perekam suata dan buku catatan. Uji
keabsahan data digunakan yakni triangulasi teknik. Teknik analisis data digunakan
dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu guru PPKn masih mengalami berbagai kendala
dalam menyusun modul ajar, baik dari segi kemampuan internal seperti keterbatasan
teknologi, pemahaman kurikulum merdeka dan pendekatan deep learning, maupun
faktor eksternal seperti beban administrasi, waktu mengajar, dan minimnya pelatihan.
Akibatnya, modul ajar sering bersifat formalitas dan kurang kontekstual. Untuk
mengatasinya, guru perlu mengikuti pelatihan berkelanjutan, berkolaborasi dengan
rekan sejawat, memanfaatkan teknologi digital, belajar mandiri, serta mendapat
dukungan sekolah dalam bentuk fasilitas dan kebijakan yang adaptif agar mampu
menghasilkan modul ajar yang inovatif dan sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa problematika guru PPKn dalam
perencanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Harau
berkaitan dengan aspek kompetensi, waktu, dan manajemen tugas. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan berupa pelatihan, pendampingan, serta penguatan komunitas
belajar bagi guru agar pelaksanaan Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih optimal
dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Kata Kunci: modul ajar, pembelajaran PPKn, kurikulum merdeka
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru memiliki peran penting dalam merancang kegiatan pembelajaran, karena
mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa proses belajar berjalan efektif,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Hawa dkk, 2024). Peran guru
dalam merancang pembuatan modul ajar seperti, menentukan tujuan pembelajaran,
menyusun urutan kegiatan pembelajatan yang terdiri dari merancang strategi
pembelajaran yang efektif dan menarik, memilih materi, metode, dan sumber belajar
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Nengsih, dkk 2024). Menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam
seperti menyiapkan media dan sumber belajar, menggunakan berbagai media, seperti
buku, video, teknologi digital, dan bahan ajar lainnya, memanfaatkan sumber belajar
dari lingkungan sekitar agar pembelajaran lebih kontekstual (Muzammil & Shofi
2025). Selanjutnya guru berperan untuk menyusun instrument penilaian atau
assessment, menentukan metode evaluasi, baik asesmen formatif (proses) maupun
sumatif (hasil akhir), menggunakan hasil asesmen untuk memperbaiki strategi

pembelajaran ke depan (Adicita. T dkk, 2023).

Lebih singkatnya peran guru dalam merancang kegiatan pembelajaran pada
modul ajar secara anonim disebutkan dengan EMASLIMDEF (educator, manager,

administrator, supervisor, leader, inovator, motivator dinamissator, evaluator, dan



fasilitator) (Naim, N., 2009). Modul ajar menjadi aspek penting dalam keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka karena memberikan arah yang jelas bagi guru
dalam mengajar (Salsabila dkk, 2023). Dengan merancang modul yang baik, guru
dapat menyesuaikan materi dan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik. Selain itu, memungkinkan guru untuk menerapkan
pendekatan yang berpusat pada siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek (PBL)
dan pembelajaran berdiferensiasi (Yolanda & Mulyani, 2024). Pembuatan modul ajar
juga mencakup penyusunan asesmen formatif dan sumatif yang berfungsi untuk
memantau perkembangan siswa secara berkelanjutan. Hal ini sangat penting dalam
Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pembelajaran yang mendalam dan

bermakna (Fridayanthi, D., dkk, 2024)

Pembuatan modul ajar yang baik berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan adaptif (Nengsih, dkk 2024). Guru dapat mengidentifikasi
tantangan yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran dan menyiapkan solusi
untuk mengatasinya (Afriyani, P., dkk, 2025). Selain itu, dengan perencanaan yang
baik, guru dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak, seperti orang tua dan
komunitas, untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih luas bagi siswa
(Hamidah, 2023). Dengan demikian, perencanaan pembelajaran yang matang akan
membantu mewujudkan tujuan utama Kurikulum Merdeka, yaitu membentuk pelajar

yang mandiri, kreatif, dan memiliki profil Pelajar Pancasila (Wati. A & Shelly, 2023).



Namun implementasi kurikulum merdeka juga menimbulkan berbagai
tantangan, khususnya dalam membuat rancangan kegiatan pembelajaran atau modul
ajar PPKn yang mengharuskan pengimplementasian P5 dalam pembelajaran.
(Pratama & Eka, 2024). Berdasarkan observasi di lapangan, guru guru yang mengajar
bidang studi PPKn masih belum paham tentang struktur modul ajar yang baik sesuai
dengan kurikulum merdeka sehingga seringkali kesulitan baik dalam memilih
metode, media, strategi pembelajaran dan penilaian untuk peserta didik yang
memiliki karakterisitik yang berbeda. Hal ini dapat dilihat pada contoh modul yang
terlampir pada halaman lampiran. Pada kurikulum merdeka, peserta didik bebas
untuk belajar sesuai dengan minat dan bakat yang mereka miliki. Sedangkan
karakteristik masing masing siswa didalam kelas tentunya berbeda beda (Setiawan, Y

dkk, 2024).

Guru guru PPKn dilokasi penelitian yang masih kurang mamahami struktur
kurikulum merdeka pada penyusunan modul ajar seperti komponen komponen
penting dalam modul ajar serta pendekatan pembelajaran. sehingga guru
mengandalkan modul yang dibuat teman sesama yang mengajar dikelas yang sama.
Modul ajar yang dibuat secara bersamaan ini tentunya sangat tidak efektif dan tidak
memenuhi standar kurikulum merdeka yang mementingkan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Selain itu ditambah dengan tuntutan kurikulum merdeka yang
dalam kegiatan pembelajarannya harus melibatkan unsur IT didalamnya semakin

membuat guru bingung dalam menyesuaikan metode, media dan strategi



pembalajaran dengan media pembelajaran yang akan dibuat. Apabila seorang guru
mengalami kesulitan dalam menentukan metode, media, dan strategi pembelajaran
yang tepat dalam merancang modul ajar, hal ini dapat menimbulkan berbagai

implikasi negatif dalam proses pembelajaran (Wafiroh & Nilamsari, 2023).

Berdasarkan hasil pra observasi di lokasi penelitian bersama salah seorang
guru PPKn , faktor yang membuat guru guru PPKn mengalami kendalam dalam
merancang kegiatan pembelajaran pada modul ajar yakni, kurangnya pemahaman
guru terhadap karakteristik kurikulum, dan waktu yang terbatas dalam membagi
waktu untuk membuat perencanaan pembelajaran atau modul ajar. Sehingga guru
kesulitan didalam membuat perencanaan pembelajaran yang efektif dan inovatif.
Apabila seorang guru mengalami kesulitan dalam menentukan metode, media, dan
strategi pembelajaran yang tepat dalam merancang modul ajar, hal ini dapat
menimbulkan berbagai implikasi negatif dalam proses pembelajaran (Taufik dkk,
2023). Beberapa dampak yang mungkin terjadi antara lain seperti, Ketidakefektifan
proses pembelajaran, penurunan motivasi dan minat belajar siswa, kurangnya
partisipasi aktif siswa, kesenjangan dalam pemenuhan kebutuhan individual siswa,
kejenuhan dan emosi negatif, rendahnya hasil belajar siswa, dan tidak tercapainya

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Susanti, S dkk, 2023).

Berdasarkan penelusuran peneliti terkait penelitian terdahulu, ada beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:



1. Enjelli Hehakaya (2022), dengan judul ¢Problematika Guru Dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka’’. Tujuan dari penelitian ini yakni
untuk mendeskripsikan tentang problematika guru dalam penerapan
kurikulum merdeka di sekolah.

2. Zulaiha dkk (2023), dengan judul “’Problematika Guru Dalam Menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar’’. Tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui
penerapan kurikulum merdeka, problematika dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar serta, bagaimana upaya guru dalam mengatasi problematika
tersebut.

3. Windayanti dkk (2023), yang berjudul <’Problematika Guru Dalam
Menerapkan Kurikulum Merdeka’’. Adapun tujuan penelitiannya yakni untuk
mendeskripsikan tentang problematika guru dalam penerapan kurikulum
merdeka di sekolah.

4. Nanda Dwi Astri dkk (2024), Judulnya yaitu “’Problematika Implementasi
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 27
Medan’’. Tujuan penelitiannya yaitu mendeskripsikan implementasi
kurikulum merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 27
Medan, mendeskripsikan problematika guru dan peserta didik dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 27 Medan, serta
mendeskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di

SMP Negeri 27 Medan.



5. Edi Mizwar dkk (2024), dengan judul penelitian ’Hambatan Guru Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka di Kabupaten Bireuen’’. Dengan tujuann
penelitiannya, untuk mengetahui

hambatan guru dalam implementasi

kurikulum merdeka di Kabupaten Bireuen.

Berdasarkan penelitian diatas tentunya dapat menjadi sumber referensi dari
penelitian yang akan peneliti lakukan. Namun walau memiliki kesamaan tentunya
penelitian yang akan dilakukan tentunya terdapat beberapa aspek perbedaan

diataranya sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya

Nama Persamaan Perbedaan
No Peneliti | Judul Tujuan dengan denaan
& Penelitian Penelitian Penelitian gan .
. Penelitian Ini
Tahun Ini
Penelitian Enjelli
membahas secara
Mendeskripsi | Sama sama | umum pada
Problematika | kan membahas | implementasi
_— Guru Dalam | problematika | problematik | kurikulum,
Enjelli imol dal danak
1 Hehakay Menglmp em | guru dalam aguru sedangkan
a (2022) entasikan penerapan dalam penelitian ini
Kurikulum kurikulum penerapan | fokus pada
Merdeka merdeka di Kurikulum | perencanaan
sekolah. Merdeka. pembelajaran dan
penyusunan
modul ajar PPKn.
. Mengetahui | Sama sama | Penelitian Zulaiha
Problematika . .
penerapan, mengkaji bersifat umum
. Guru Dalam ) .
Zulaiha problematika, | problematik | (semua mata
Menerapkan .
2 dkk . serta upaya a dan upaya | pelajaran),
Kurikulum
(2023) guru dalam guru dalam | sedangkan
Merdeka . . I
Belajar mengatasi Kurikulum | penelitian ini
problematika | Merdeka. terfokus pada guru




Kurikulum PPKn dan aspek

Merdeka perencanaan

Belajar. modul ajar.
Penelitian

Mendeskripsi

Windayanti hanya
mendeskripsikan

Kan Sama sama | penerapan
Problematika roblematika menyoroti kurikulum secara
Windaya | Guru Dalam puru dalam kendala umum, sedangkan
nti dkk Menerapkan genera an guru dalam | penelitian ini
(2023) Kurikulum pKurikuFI)um penerapan menelaah
Merdeka Merdeka di Kurikulum | kesulitan guru
sekolah Merdeka. dalam merancang
' kegiatan
pembelajaran dan
modul ajar.
Fokus penelitian
Problematika | Mendeskripsi Sama-sama Nanda adalah
Implementasi | kan meneliti mata pelajaran
Kurikulum implementasi implementa Bahasa Indonesia,
Nanda Merdeka , si gan sedangkan
Dwi Pada problematika, roblematik penelitian ini
Astri dkk | Pembelajaran | dan solusi 2 uru berfokus pada
(2024) Bahasa dalam daglam PPKn dan lebih
Indonesia di | pembelajaran Kurikulum menitikberatkan
SMP Negeri | Bahasa Merdeka pada perencanaan
27 Medan Indonesia. ' pembelajaran
(modul ajar).
Penelitian Edi
berfokus pada
hambatan
i implementasi di
Hambatan Mengetahui Sama-sama tingkat kabupaten
. Guru Dalam membahas
Edi . | hambatan secara luas,
. Implementasi hambatan
Mizwar Kurikulum guru dalam quru dalam sementara
dkk Merdeka di implementasi elaksanaan penelitian ini
(2024) | o e | Kurikulum | BRI meneliti kendala
abup Merdeka. guru PPKn secara
Bireuen Merdeka.

spesifik pada
tahap perencanaan
modul ajar dan
penggunaan IT.




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa, Persamaan utama, Semua
penelitian sama sama menyoroti kendala atau problematika guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka. Sedangkan Perbedaan utama, Penelitian ini lebih spesifik pada
guru PPKn, dengan fokus pada tahap perencanaan pembelajaran dan penyusunan
modul ajar, bukan pada implementasi pembelajaran secara umum. Selain itu,
penelitian ini juga menekankan kendala waktu, pemahaman struktur kurikulum, dan

integrasi teknologi.

Jika problematika ini tidak segera diatasi, maka tujuan utama dari Kurikulum
Merdeka dalam membentuk siswa yang memiliki kompetensi abad ke-21 dan
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila akan sulit tercapai( Chusna dkk,
2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai
problematika yang dihadapi guru dalam merancang modul ajar PPKn pada
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala atau
problem yang dialami oleh guru dalam membuat modul ajar dan untuk mencari solusi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembuatan modul ajar yang baik. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mata pelajaran
PPKn, sebagai upaya membangun generasi muda yang berkualitas, berkarakter, dan
cinta tanah air. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “’Problematika Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran PPKn Pada

Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 1 Harau”’.



. ldentifikasi masalah

. Guru PPKn masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur dan
karakteristik Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penyusunan modul ajar
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik

. Kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi (IT)
sebagai bagian dari tuntutan Kurikulum Merdeka dalam proses perancangan
modul ajar.

. Guru masih bergantung pada modul ajar yang dibuat secara bersama tanpa
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik di kelas masing
masing.

. Keterbatasan waktu guru dalam membagi antara tugas mengajar dan tanggung
jawab lainnya menyebabkan perencanaan pembelajaran menjadi kurang

optimal.

. Rumusan masalah

. Apa saja problematika yang dihadapi guru dalam pembuatan modul ajar PPKn
pada kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Harau?

Bagaimana strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi problem
dalam pembuatan modul ajar PPKn pada kurikulum merdeka di SMP Negeri

1 Harau?
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. Tujuan Penelitian

. Mengidentifikasi problematika yang dihadapi oleh guru dalam pembuatan
modul ajar PPKn pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Harau.

. Menemukan dan merumuskan strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mengatasi problem dalam pembuatan modul ajar PPKn pada Kurikulum

Merdeka di SMP Negeri 1 Harau.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap pemahaman teoritis mengenai

bagaimana  Kurikulum  Merdeka memengaruhi  perencanaan
pembelajaran dalam mata pelajaran PPKn.

b. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan mata
kuliah Media Pembelajaran, khususnya dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka. Dengan ditemukannya strategi yang dapat
digunakan guru untuk mengatasi problem dalam pembelajaran PPKn,
hasil penelitian ini memperkaya referensi teoritis mengenai pemilihan,
penggunaan, dan pengembangan media pembelajaran yang efektif dan
kontekstual.

c. Sebagai pembanding bagi penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat

dikembangkan pada penelitian yang akan datang.
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2. Manfaat Praktis

a. Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang berbagai kendala yang
dihadapi guru PPKn di SMP Negeri 1 Harau dalam menyusun modul
ajar PPKn pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Harau.

b. Memahami berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
kendala guru dalam pembuatan modul ajar PPKn di SMP Negeri 1
Harau.

c. Membantu guru PPKn di SMPN 1 Harau untuk memahami lebih lanjut
mengenai kurikulum merdeka serta dapat mempengaruhi pembuatan
modul ajar yang lebih efektif, guru dapat merancang strategi dan
evaluasi yang lebih baik untuk mengintegrasikan kurikulum merdeka

dalam kegiatan belajar mengajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika guru dalam perencanaan
pembelajaran PPKn pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Harau, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Guru guru PPKn masih menghadapi berbagai kendala dalam proses
penyusunan modul ajar, baik yang bersumber dari faktor internal maupun
eksternal. Dari sisi internal, guru PPKn masih mengalami kesulitan dalam
memahami secara mendalam struktur dan komponen modul ajar sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka, seperti analisis capaian pembelajaran,
penyusunan tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, serta
perancangan asesmen autentik yang kontekstual. Di samping itu,
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung
pembuatan modul ajar juga masih terbatas. Sementara itu, faktor eksternal
yang menjadi kendala meliputi beban kerja yang cukup tinggi, tuntutan
administratif, serta keterbatasan waktu akibat adanya tanggung jawab
tambahan di luar kegiatan mengajar. Kondisi tersebut berdampak pada
kurang optimalnya kualitas modul ajar yang dihasilkan, yang pada akhirnya
memengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum

Merdeka.
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B. Saran
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Namun demikian, guru telah berupaya melakukan berbagai strategi untuk
mengatasi kendala tersebut. Strategi yang ditempuh antara lain dengan
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan baik di tingkat sekolah
maupun melalui MGMP, melakukan kolaborasi dan berbagi praktik baik
dengan sesama guru dalam penyusunan perangkat ajar, serta memanfaatkan
bahan belajar mandiri dari berbagai sumber digital sebagai bentuk
pengembangan diri. Selain itu, guru juga berusaha menerapkan manajemen
waktu dan tugas yang efisien agar tetap mampu menyeimbangkan
tanggung jawab mengajar, administratif, dan pengembangan profesional.
Upaya-upaya tersebut menunjukkan adanya kesadaran profesional guru
dalam meningkatkan kompetensinya secara mandiri, sejalan dengan
pandangan Sagala (2010) yang menegaskan bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran dapat dicapai melalui sinergi antara penguatan kapasitas

individu guru dan dukungan kelembagaan yang memadai.

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut;

1. Bagi guru PPKn, diharapkan agar terus meningkatkan pemahaman terhadap

struktur dan karakteristik modul ajar Kurikulum Merdeka melalui kegiatan

pelatihan, komunitas belajar, serta pembelajaran mandiri. Guru juga perlu
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mengembangkan kreativitas dan inovasi agar modul ajar yang disusun lebih
kontekstual, menarik, serta selaras dengan prinsip Profil Pelajar Pancasila.
Selain itu, kemampuan dalam manajemen waktu perlu terus diasah agar
proses penyusunan modul ajar dapat berjalan lebih efisien di tengah berbagai
beban tugas yang diemban.

Bagi sekolah, disarankan agar memberikan dukungan nyata terhadap guru
dalam bentuk penyediaan waktu khusus untuk pengembangan perangkat ajar,
pengurangan beban administratif yang berlebihan, serta pelaksanaan pelatihan
internal secara berkala. Sekolah juga perlu membangun budaya kolaboratif
antar guru agar proses penyusunan modul ajar menjadi kegiatan bersama yang
saling mendukung dan memperkaya praktik pembelajaran.

Bagi pemerintah/instansi terkait, diharapkan dapat memperluas program
pelatihan dan pendampingan Kurikulum Merdeka berbasis praktik langsung,
serta menyediakan platform digital dan sumber belajar yang lebih mudah
diakses oleh guru. Dukungan tersebut sangat penting agar guru di berbagai
daerah, termasuk di SMP Negeri 1 Harau, dapat terus beradaptasi dan
berinovasi dalam mengembangkan modul ajar yang berkualitas sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas objek penelitian pada jenjang
atau mata pelajaran lain, atau meneliti efektivitas strategi tertentu (misalnya
MGMP, coaching, atau pemanfaatan IT) dalam meningkatkan kualitas modul

ajar pada Kurikulum Merdeka.
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